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ABSTRAK

Kegiatan donor darah yang diadakan oleh mahasiswa dan dosen Politeknik Sandi Karsa merupakan salah
satu bentuk pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kepedulian sosial serta
mempererat hubungan antara civitas akademika dengan masyarakat sekitar. Kegiatan ini dilakukan dengan
bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang terkait dalam dunia medis dan kemanusiaan, guna
memastikan keberlanjutan pasokan darah yang sangat dibutuhkan oleh rumah sakit dan lembaga kesehatan
lainnya. Dalam acara ini, peserta diajak untuk memberikan sumbangan darah yang tidak hanya bermanfaat
bagi penerima, tetapi juga memberikan dampak positif bagi pendonor dari sisi kesehatan. Melalui kegiatan
ini, diharapkan mahasiswa dan dosen Politeknik Sandi Karsa dapat mengaplikasikan ilmu yang mereka
miliki dalam dunia nyata, sekaligus memberikan kontribusi yang langsung dirasakan oleh masyarakat.
Kegiatan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan semangat gotong-royong dan kepedulian terhadap
sesama, terutama dalam menghadapi tantangan keschatan yang seringkali memerlukan pasokan darah
yang mencukupi. Dengan tema "Berbagi Bersama, Setetes Darah Sejuta Kebahagiaan", kegiatan donor
darah ini bukan hanya menjadi ajang bagi civitas akademika untuk berkontribusi dalam penyelamatan
nyawa, tetapi juga sebagai sarana untuk mempererat ikatan sosial antara universitas dan masyarakat luas.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh nyata dari tanggung jawab sosial yang bisa diberikan oleh
sebuah lembaga pendidikan kepada masyarakat, serta menjadi bagian dari budaya pengabdian masyarakat
yang berkelanjutan.

ABSTRACT

Blood donation activities held by students and lecturers of Sandi Karsa Polytechnic are a form of
community service that aims to increase social awareness and strengthen the relationship between the
academic community and the surrounding community. This activity is carried out in collaboration with
related institutions in the medical and humanitarian world, to ensure the sustainability of the blood supply
that is urgently needed by hospitals and other health institutions. In this event, participants were invited
to donate blood that is not only beneficial to the recipient, but also has a positive impact on the donor in
terms of health. Through this activity, it is hoped that students and lecturers of the Sandi Karsa Polytechnic
can apply the knowledge they have in the real world, as well as make a contribution that is directly felt by
the community. This activity also aims to foster the spirit of mutual cooperation and concern for others,
especially in facing health challenges that often require an adequate blood supply. With the theme
"Sharing Together, a Drop of Blood for a Million Happiness", this blood donation activity is not only a
place for the academic community to contribute to saving lives, but also as a means to strengthen social
ties between universities and the wider community. This activity is expected to be a real example of the
social responsibility that an educational institution can provide to the community, as well as be part of a
sustainable community service culture.
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PENDAHULUAN

Kegiatan donor darah merupakan salah satu bentuk pengabdian sosial yang
memiliki nilai kemanusiaan yang tinggi. Setiap tetes darah yang disumbangkan bisa
menjadi penyelamat nyawa bagi seseorang yang sedang dalam kondisi darurat medis
(Vargas Meza & Oikawa, 2024). Kehidupan manusia sering kali menghadapi berbagai
tantangan, salah satunya adalah kebutuhan akan darah yang tidak bisa dipenuhi dengan
mudah (Suprapto et al., 2024). Di Indonesia, kebutuhan akan darah untuk transfusi medis
sangat besar, sementara pasokan darah yang tersedia sering kali terbatas. Oleh karena itu,
kegiatan donor darah menjadi sangat penting dalam membantu memenuhi kebutuhan
darah yang sangat dibutuhkan dalam dunia medis (Goette & Tripodi, 2024). Dalam
rangka menjawab tantangan tersebut, berbagai institusi pendidikan tinggi turut berperan
aktif dalam kegiatan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Bescoby et al., 2025). Salah satu bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh Politeknik
Sandi Karsa adalah kegiatan donor darah yang melibatkan mahasiswa dan dosen.
Kegiatan ini bukan hanya sekadar untuk memenuhi kebutuhan darah bagi pasien yang
membutuhkan, tetapi juga untuk menumbuhkan rasa peduli terhadap sesama, serta
memperkenalkan mahasiswa dan dosen pada pentingnya kontribusi sosial bagi kehidupan
masyarakat. Kegiatan ini mengajak mereka untuk berperan aktif dalam memberikan
bantuan kepada sesama, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang pada
gilirannya dapat membentuk karakter dan kepekaan sosial mereka (Maple et al., 2025).

Donor darah yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen Politeknik Sandi Karsa
ini berfokus pada upaya untuk memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya dalam menyelamatkan nyawa orang-orang yang membutuhkan transfusi
darah. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan dampak yang positif bagi pengembangan
karakter mahasiswa dan dosen, yang dapat membentuk jiwa sosial dan kepedulian
terhadap masyarakat (Overbey et al., 2024). Ini adalah langkah nyata yang menunjukkan
bahwa pendidikan tidak hanya berbicara mengenai pengembangan ilmu pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga bagaimana pendidikan dapat membentuk nilai-nilai sosial yang
tinggi dalam diri setiap individu (Ciausescu et al., 2025). Kegiatan donor darah ini
memiliki banyak manfaat yang dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat, baik
pendonor, penerima darah, maupun penyelenggara kegiatan (Espinoza Chamorro et al.,
2024). Bagi pendonor, selain dapat menyelamatkan nyawa orang lain, kegiatan ini juga
memberikan manfaat kesehatan, seperti menurunkan risiko penyakit jantung dan
membantu tubuh untuk menghasilkan sel darah baru (Ding & Ma, 2024). Selain itu, donor
darah juga memiliki nilai emosional, di mana pendonor merasa puas karena dapat
memberikan sumbangsih yang berarti bagi kehidupan orang lain. Bagi penerima darah,
sumbangan darah yang diterima bisa menjadi penentu hidup mati mereka, terutama bagi
pasien yang sedang mengalami kecelakaan, atau mereka yang menderita penyakit yang
membutuhkan transfusi darah secara rutin (Scheffey et al., 2025).

Kegiatan ini juga memberikan manfaat yang besar bagi mahasiswa dan dosen
Politeknik Sandi Karsa dalam membentuk jiwa sosial dan empati terhadap sesama.
Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini akan memperoleh pengalaman berharga yang
tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga dengan pembentukan
karakter sosial mereka. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti donor darah,
mahasiswa dapat belajar bagaimana menjadi pribadi yang peduli terhadap kebutuhan
masyarakat dan berperan aktif dalam memberikan solusi terhadap permasalahan sosial
yang ada (Ariani & Raldow, 2025). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan di Politeknik
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Sandi Karsa yang tidak hanya mengutamakan penguasaan materi akademik, tetapi juga
pembentukan karakter dan kepedulian sosial mahasiswa. Dosen juga turut berperan
penting dalam kegiatan donor darah ini. Selain berperan sebagai pengajar, dosen juga
memiliki tanggung jawab untuk memberikan teladan kepada mahasiswa dalam hal
kepedulian sosial. Melalui kegiatan ini, dosen tidak hanya mengajarkan materi akademik,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang sangat penting untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan donor darah ini tidak hanya
menjadi ajang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
diperoleh, tetapi juga menjadi sarana bagi dosen untuk menunjukkan bahwa mereka juga
memiliki tanggung jawab sosial yang besar (Karatas & Balas, 2024).

Kegiatan donor darah yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen Politeknik
Sandi Karsa ini tidak hanya memberikan manfaat dalam bentuk pemenuhan kebutuhan
darah bagi mereka yang membutuhkan, tetapi juga memiliki dampak yang sangat besar
bagi pembentukan karakter sosial mahasiswa dan dosen. Kegiatan ini mengajarkan nilai-
nilai kemanusiaan, kepedulian sosial, dan pentingnya kerjasama dalam mencapai tujuan
bersama. Melalui kegiatan ini, Politeknik Sandi Karsa membuktikan bahwa pendidikan
tinggi tidak hanya berfungsi untuk menghasilkan lulusan yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga lulusan yang memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi. Kegiatan seperti ini
diharapkan dapat terus dilaksanakan dan menjadi bagian dari tradisi pengabdian
masyarakat yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan donor darah oleh mahasiswa dan dosen Politeknik Sandi
Karsa melibatkan berbagai tahap yang terstruktur dan terorganisir dengan baik. Setiap
tahap dilaksanakan dengan tujuan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut berjalan
lancar, aman, dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat, khususnya dalam
menyediakan pasokan darah yang dibutuhkan oleh rumah sakit atau lembaga medis
lainnya. Berikut ini adalah metode pelaksanaan kegiatan donor darah yang dilakukan oleh
Politeknik Sandi Karsa beserta tahapan-tahapannya:

Perencanaan Kegiatan

Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan donor darah adalah perencanaan. Pada tahap
ini, tim pengorganisir yang terdiri dari mahasiswa, dosen, serta pihak-pihak terkait
(seperti lembaga penyelenggara donor darah, misalnya Palang Merah Indonesia)
melakukan beberapa langkah berikut: Penentuan tujuan dan sasaran kegiatan, Identifikasi
pihak yang terlibat, Penjadwalan kegiatan, Koordinasi dengan pihak terkait, Penyusunan
anggaran dan logistik

Sosialisasi dan Promosi

Setelah tahap perencanaan, tahap selanjutnya adalah melakukan sosialisasi kepada
seluruh civitas akademika Politeknik Sandi Karsa dan masyarakat sekitar terkait dengan
kegiatan donor darah yang akan dilaksanakan. Sosialisasi ini sangat penting untuk
menarik minat pendonor dan memastikan partisipasi yang optimal. Media Sosial dan
Poster, Pengumuman Langsung, Edukasi tentang Donor Darah

Persiapan Lokasi dan Peralatan

Tahap berikutnya adalah persiapan lokasi dan peralatan yang diperlukan untuk
pelaksanaan donor darah. Persiapan ini harus dilakukan dengan cermat untuk memastikan
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kenyamanan dan keamanan bagi para pendonor serta kelancaran kegiatan. Pemilihan
Lokasi, Penyediaan Peralatan Medis, Penyediaan Fasilitas Pendukung.

Pelaksanaan Kegiatan Donor Darah

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan donor darah dilakukan dengan mengikuti prosedur yang
telah ditetapkan oleh lembaga medis yang terlibat. Proses pelaksanaan kegiatan donor
darah terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: Registrasi Pendonor, Pemeriksaan
Kesehatan Awal, Proses Pengambilan Darah, Pemulihan dan Istirahat.

Evaluasi dan Penutupan Kegiatan

Setelah kegiatan selesai, tahapan terakhir adalah evaluasi dan penutupan kegiatan. Pada
tahap ini, tim pengorganisir melakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana kegiatan
berjalan sesuai dengan rencana dan apakah tujuan yang telah ditetapkan tercapai. Evaluasi
Internal, Laporan Kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Kegiatan Donor Darah
50+
a0t
£ 307
E
h 20+
10
0 Jumlah Pendonor Jumlah Darah Terkumpul (L) Jumlah IPeserta
Kategori
Grafik 1. hasil dari kegiatan donor darah yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dosen
Politeknik Sandi Karsa
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Kegiatan donor darah yang dilaksanakan oleh Politeknik Sandi Karsa dapat
dianggap sebagai keberhasilan yang signifikan dalam mencapai tujuan sosial dan
kemanusiaan. Dengan melibatkan 50 peserta, 45 orang di antaranya berhasil
mendonorkan darah, yang menghasilkan total 45 liter darah yang terkumpul. Kegiatan ini
menunjukkan partisipasi yang sangat baik dari civitas akademika, baik mahasiswa
maupun dosen, yang menunjukkan rasa kepedulian dan solidaritas terhadap sesama.
Selain memberikan kontribusi langsung dalam penyediaan pasokan darah untuk
kebutuhan medis, kegiatan ini juga berdampak positif dalam pembentukan karakter sosial
para peserta, meningkatkan empati, serta mempererat hubungan antara civitas akademika
dan masyarakat sekitar. Partisipasi yang tinggi dari peserta juga menunjukkan bahwa
kegiatan seperti ini mampu menarik perhatian dan mendidik generasi muda tentang
pentingnya berbagi dan berkontribusi dalam kegiatan sosial yang bermantfaat.

Kegiatan donor darah ini tidak hanya membantu menyelamatkan nyawa orang lain,
tetapi juga berperan penting dalam pengembangan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan di
kalangan mahasiswa dan dosen Politeknik Sandi Karsa. Keberhasilan acara ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan dan masyarakat dalam
menjalankan kegiatan pengabdian yang memberikan dampak positif bagi lingkungan
sekitar. Kegiatan donor darah yang diadakan oleh Politeknik Sandi Karsa menunjukkan
hasil yang sangat positif. Dengan 45 orang pendonor yang berhasil menyumbangkan
darah, serta 45 liter darah yang terkumpul, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil dalam
mencapai tujuannya. Partisipasi 50 orang peserta juga menggambarkan tingkat kesadaran
dan antusiasme civitas akademika untuk berkontribusi pada kegiatan sosial yang penting
ini. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga bagi
mahasiswa dan dosen dalam membentuk karakter sosial mereka dan mengembangkan
rasa empati terhadap sesama.

Pembahasan

Kegiatan donor darah yang dilaksanakan oleh Politeknik Sandi Karsa, yang
melibatkan mahasiswa, dosen, dan masyarakat sekitar, merupakan salah satu bentuk
pengabdian masyarakat yang memiliki dampak langsung bagi kesehatan masyarakat.
Dalam dunia medis, darah adalah komponen penting yang tidak bisa diproduksi secara
sintetis oleh tubuh manusia. Oleh karena itu, donor darah menjadi kegiatan yang sangat
penting untuk memastikan ketersediaan pasokan darah yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan medis sehari-hari.

Manfaat sosial yang diperoleh, serta bagaimana kegiatan tersebut dapat menjadi
sarana untuk meningkatkan kesadaran sosial dan empati di kalangan civitas akademika
Politeknik Sandi Karsa. Selain itu, pembahasan ini juga akan melihat lebih dalam
mengenai dampak sosial dari kegiatan ini, serta evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan
yang telah dilakukan (Amul, 2025). Darah merupakan salah satu komponen penting
dalam tubuh manusia yang memiliki peran vital, seperti transportasi oksigen, nutrisi, serta
mengatur keseimbangan cairan dalam tubuh. Dalam situasi medis darurat, baik itu akibat
kecelakaan, penyakit, ataupun kebutuhan operasi, transfusi darah seringkali menjadi hal
yang esensial (Zhang et al., 2024). Di Indonesia, menurut data dari Palang Merah
Indonesia (PMI), jumlah kebutuhan darah terus meningkat, sementara pasokan darah
seringkali tidak mencukupi. Setiap tahun, PMI mengumumkan bahwa mereka
membutuhkan lebih dari 5 juta kantong darah untuk memenuhi kebutuhan rumah sakit
dan fasilitas medis lainnya di seluruh Indonesia (Asulin et al., 2025). Namun, kenyataan
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yang dihadapi adalah masih banyak masyarakat yang kurang sadar akan pentingnya donor
darah. Berbagai faktor seperti ketakutan, kurangnya informasi, atau bahkan
ketidakpahaman mengenai proses dan manfaat donor darah menyebabkan rendahnya
tingkat partisipasi dalam kegiatan ini (Hiadzi & Akrong, 2024). Oleh karena itu, kegiatan
donor darah yang melibatkan civitas akademika seperti yang dilakukan oleh Politeknik
Sandi Karsa memiliki dampak yang sangat besar, tidak hanya bagi penerima darah tetapi
juga dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan mahasiswa terkait pentingnya
kontribusi sosial ini (Li et al., 2024).

Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat tercipta sebuah budaya donor darah yang
tidak hanya melibatkan pihak tertentu, tetapi juga dapat merata di masyarakat. Kegiatan
yang melibatkan mahasiswa dan dosen ini memiliki nilai pendidikan yang tinggi, karena
bisa menjadi contoh bagi generasi muda mengenai bagaimana kontribusi kecil seperti
donor darah bisa memberikan dampak yang besar bagi sesama (Gunn et al., 2024).
Kegiatan donor darah bukan hanya memberikan manfaat bagi penerima darah, tetapi juga
memberikan keuntungan bagi pendonor itu sendiri. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa donor darah secara rutin dapat memiliki efek positif terhadap kesehatan pendonor.
Salah satunya adalah mengurangi risiko penyakit jantung. Penelitian menunjukkan bahwa
donor darah dapat menurunkan kadar zat besi dalam darah, yang pada gilirannya dapat
menurunkan risiko serangan jantung. Selain itu, proses donor darah juga dapat
meningkatkan regenerasi sel darah merah, yang memungkinkan tubuh untuk
memperbaharui darah dengan lebih baik (Easterbrook et al., 2025).

Namun, manfaat sosial dari kegiatan ini jauh lebih besar. Donor darah adalah salah
satu cara terbaik untuk menyelamatkan nyawa seseorang. Setiap kantong darah yang
didonorkan dapat membantu lebih dari satu pasien dalam perawatan medis (Afshar
Jahanshahi, 2025). Dalam kegiatan ini, Politeknik Sandi Karsa tidak hanya berperan
dalam penggalangan darah untuk disalurkan kepada yang membutuhkan, tetapi juga
memperlihatkan pentingnya partisipasi individu dalam membangun masyarakat yang
peduli terhadap kesehatan bersama. Kegiatan donor darah ini juga memberikan manfaat
yang signifikan dalam peningkatan kesadaran sosial di kalangan mahasiswa dan dosen.
Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk masa depan bangsa, baik dari segi ilmu pengetahuan maupun karakter sosial.
Melalui kegiatan sosial seperti donor darah, mahasiswa diajarkan tentang pentingnya
berbagi, empati terhadap sesama, dan bagaimana kontribusi mereka dapat memberikan
dampak besar pada kehidupan orang lain. Selain itu, kegiatan ini juga mempererat
hubungan antara dosen dan mahasiswa, yang tidak hanya sebatas hubungan akademik.
Dengan terlibat dalam kegiatan sosial bersama, mahasiswa dan dosen dapat berinteraksi
dalam konteks yang lebih informal dan membangun kerjasama yang lebih baik. Dosen,
sebagai teladan bagi mahasiswa, dapat memberikan contoh nyata mengenai pentingnya
kepedulian sosial dan kontribusi terhadap masyarakat. Kegiatan seperti ini
memperlihatkan bahwa pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi untuk mencetak individu
yang cerdas, tetapi juga individu yang memiliki rasa tanggung jawab sosial yang tinggi
(Xu et al., 2025).

Melihat dari sisi pelaksanaan, kegiatan donor darah yang dilakukan oleh Politeknik
Sandi Karsa telah berjalan dengan lancar dan berhasil mengumpulkan sejumlah darah
yang sangat dibutuhkan oleh rumah sakit. Dengan jumlah pendonor sebanyak 45 orang
dan total darah yang terkumpul sebanyak 45 liter, kegiatan ini menunjukkan tingkat
partisipasi yang cukup tinggi dari civitas akademika dan masyarakat sekitar. Kegiatan ini
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juga menunjukkan efektivitas koordinasi antara pihak kampus dan Palang Merah
Indonesia (PMI) atau lembaga donor darah terkait yang mendukung kegiatan tersebut.
Namun, ada beberapa aspek yang dapat dievaluasi untuk meningkatkan pelaksanaan
kegiatan ini di masa depan. Salah satunya adalah meningkatkan sosialisasi agar lebih
banyak orang yang teredukasi tentang manfaat donor darah dan bagaimana cara
melakukannya. Meskipun banyak yang sudah tahu tentang donor darah, masih banyak
yang merasa khawatir atau takut untuk terlibat, terutama bagi mereka yang baru pertama
kali. Untuk itu, kampanye edukasi yang lebih intens melalui seminar, poster, dan media
sosial sangat penting untuk menurunkan hambatan psikologis terhadap kegiatan ini (Dei
& Leitch, 2025).

Selain itu, meskipun jumlah pendonor cukup tinggi, ada beberapa peserta yang
mungkin memiliki keterbatasan dalam hal waktu atau kesiapan fisik untuk mendonorkan
darah. Oleh karena itu, penjadwalan kegiatan donor darah yang lebih fleksibel dan
pendekatan yang lebih personal untuk mengedukasi peserta bisa menjadi solusi. Hal ini
bisa dilakukan dengan menyediakan informasi yang lebih jelas tentang manfaat dan
proses donor darah melalui berbagai saluran komunikasi seperti aplikasi kampus atau
pengumuman di kelas. Dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan sosial ini, kampus
tidak hanya memberikan kontribusi medis, tetapi juga mempererat hubungan sosial antara
kampus dan masyarakat sekitar. Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan ini tidak
hanya berperan sebagai pendonor, tetapi juga sebagai bagian dari upaya bersama untuk
menciptakan lingkungan yang lebih sehat. Di sisi lain, dengan semakin banyaknya orang
yang teredukasi tentang pentingnya donor darah, diharapkan dapat tercipta budaya
berbagi darah yang lebih meluas di masyarakat. Hal ini sangat penting, mengingat
kebutuhan darah yang terus meningkat, sementara jumlah pendonor aktif sering kali tidak
mencukupi. Oleh karena itu, kegiatan seperti ini menjadi sarana penting untuk
mengedukasi dan menggerakkan masyarakat lebih luas untuk berpartisipasi dalam donor
darah secara rutin (Bou Assi et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan donor darah yang dilaksanakan oleh Politeknik Sandi Karsa adalah contoh
nyata dari kontribusi pendidikan tinggi dalam masyarakat. Kegiatan ini memberikan
manfaat besar bagi kesehatan masyarakat, sekaligus mempererat hubungan sosial antar
civitas akademika dan masyarakat sekitar. Kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak
bagi mereka yang membutuhkan darah, tetapi juga membentuk karakter sosial mahasiswa
dan dosen, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya berbagi dan berkontribusi
dalam kegiatan kemanusiaan. Dengan evaluasi dan perbaikan yang terus dilakukan,
diharapkan kegiatan donor darah ini dapat terus berlanjut dan memberikan dampak positif
bagi lebih banyak orang.
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